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SUMMARY 

 

SYNTHESIS AND CHARACTERIZATION COMPLEXE OF CHITOSAN-

VANILIN WITH METAL ION Cu
2+

 AND ITS APLICATION FOR 

ANTIBACTERIAL COMPOUND 

 

Rini Sembiring; Supervised by Nurlisa Hidayati, M.Si and Dr. Elfita, M.Si 

 

Sintesis dan Karakterisasi Kompleks Kitosan-vanilin dengan Ion Logam Cu
2+

 

Serta Aplikasinya Sebagai Senyawa Antibakteri 

 

iii + 50 pages, 10 Tables, 7 Pictures, 15 Attachements 

 

SUMMARY 

 

The chitosan schiff base derived from the reaction of chitosan with vanilin and the 

complexe with metal ion Cu
2+ 

have been synthesized. The characterization of 

compound chitosan, chitosan-vanillin and the complex compound wase done 

using UV-Vis spectrophotometer to review the electronic spectra measurements 

and to acknowledge the functional group using FT-IR instrument. The compound 

of chitosan, chitosan schiff base, and their complexes were tested its antibacterial 

activity toward Escherichia coli and Staphylococcus aureus bacteria by paper disc 

diffusion method. The electronic transition indicated the absorption of azomethine 

group were showed at 306 nm and 310 nm respectively to review the chitosan-

vanilin compound and complex of Cu(II)-chitosan-vanilin. Absorption of d-d 

transition were showed at 786 nm to review complex of Cu(II)-chitosan-vanilin. 

Result of FT-IR characterization indicate the azomethine group have been formed 

were showed at 1635.64 cm
-1 

and 1635.64 cm
-1

 respectively for chitosan-vanilin 

and complex of Cu(II)-chitosan-vanilin, meanwile characterization indicate the 

compound  complexes have been formed were showed at 339.47 cm
-1 

and 478.35 

cm
-1

. The chitosan schiff base and their complexes have antibacterial activities 

bigger than the pure chitosan. Result of antibacterial showed that the compounds 

synthesized power tend not to have antibacterial activity when compared with 

pure chitosan, vanilin, solvents, and CuSO4.5H2O. 

 

Keywords: chitosan schiff base, chitosan-vanilin, complexe compound, 

antibacterial activity 
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RINGKASAN 

 
SINTESIS DAN KARAKTERISASI KOMPLEKS KITOSAN-VANILIN 

DENGAN ION LOGAM Cu
2+

 SERTA APLIKASINYA SEBAGAI SENYAWA 

ANTIBAKTERI 

 

Rini Sembiring; Dibimbing oleh Nurlisa Hidayati, M.Si dan Dr. Elfita, M.Si 

 

Synthesis and Characterization Chitosan-vanilyn Complexe With Metal Ion  Cu
2+

 

With Their Aplication for Antibacterial Compound 

 

iii + 50 halaman, 10 tabel,  7 gambar, 15 lampiran 

 

 

RINGKASAN 

 

Telah dilakukan sintesis senyawa kitosan basa schiff yang berasal dari reaksi 

antara kitosan dengan vanilin dan kompleksnya dengan ion logam Cu
2+

. 

Karakterisasi senyawa kitosan, kitosan-vanilin dan senyawa kompleks dilakukan 

menggunakan spektrofotometer UV-Vis untuk pengukuran spektra elektronik dan 

mengetahui gugus fungsi menggunakan FTIR. Senyawa kitosan, kitosan-vanilin 

dan senyawa kompleks kemudian diuji aktivitas antibakterinya terhadap bakteri 

Escherichia coli dan Staphylococcus aureus menggunakan metode difusi cakram. 

Transisi elektronik yang menunjukkan adanya gugus azometin ditunjukkan pada 

serapan 306 nm dan 310 nm masing-masing untuk senyawa kitosan-vanilin dan 

kompleks Cu(II)-kitosan vanilin. Transisi d-d menunjukkan serapan pada 786 nm 

untuk senyawa kompleks Cu(II)-kitosan vanilin. Hasil karakterisasi FTIR yang 

menunjukkan gugus azometin telah terbentuk ditandai dengan adanya serapan 

pada 1635,64 cm
-1

 dan 1635,64 cm
-1 

masing-masing untuk senyawa kitosan-

vanilin dan kompleks Cu(II)-kitosan vanilin, sedangkan yang mengindikasikan 

terbentuknya senyawa kompleks ditandai adanya serapan pada 339.47 cm
-1

 dan 

478,35 cm
-1

. Hasil uji antibakteri menunjukkan bahwa senyawa hasil sintesis 

cenderung tidak memiliki daya aktivitas antibakteri bila dibandingkan dengan 

kitosan murni, vanilin, pelarut, dan CuSO4.5H2O.  

 

Kata kunci: kitosan basa schiff, kitosan-vanilin, senyawa kompleks, aktivitas 

antibakteri 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar belakang  

 Kitosan merupakan produk biopolimer alam yang tidak beracun. Kitosan 

dihasilkan dari deasetilasi kitin yang merupakan komponen utama dari cangkang 

hewan crustacea seperti kepiting, udang dan cumi-cumi. Kitosan memiliki 

struktur kimia poli-β-(1,4)-D-glukosamin (Salmabi and Seema, 2013). Kitosan 

merupakan polimer kationik yang bersifat nontoksik, yang dapat mengalami 

biodegradasi dan bersifat biokompatibel. Kitosan juga memiliki kegunaan yang 

sangat luas dalam kehidupan sehari-hari misalnya sebagai adsorben limbah logam 

berat dan zat warna, pengawet, antijamur, farmasi, antikanker, dan antibakteri. 

Kitosan dapat aktif dan berinteraksi dengan sel, enzim atau matrik polimer yang 

bermuatan negatif (Stephen, 1995). 

Kitosan memiliki dua gugus yang sangat reaktif, yaitu gugus amina dan 

gugus hidroksil yang dapat digunakan untuk memodifikasi kitosan secara kimia 

untuk memperluas aplikasi kitosan (Saputro dan Mahardiani, 2011). Reaksi antara 

gugus amina dari kitosan dengan gugus fungsi aldehid/keton membentuk basa 

schiff yang merupakan ligan pengkelat ion logam berat. Senyawa kompleks yang 

dihasilkan dari proses kelat basa schiff dengan beberapa ion logam berat diketahui 

mempunyai berbagai aktivitas biologi. Ion logam yang terikat pada senyawa 

kompleks kitosan basa schiff secara biologi akan meningkatkan akitivitasnya 

sebagai antibakteri (Prakasha et al., 2011).  

Basa schiff (Schiff Base) merupakan senyawa yang mengandung gugus 

fungsional azometin (R1HC=N-R2). Senyawa ini dapat bertindak sebagai ligan 

dan memiliki sifat sebagai pengkelat. Basa schiff dan senyawa kompleksnya telah 

banyak diteliti dan dapat digunakan dalam bidang industri dan aplikasi biologi 

sebagai anti jamur, anti mikroba, anti alga dan lain-lain. Pembentukan kelat dapat 

meningkatkan atau menekan potensial biokimia dari spesies organik bioaktif. 

(Mishra and Soni, 2008). 

Telah dilakukan penelitian modifikasi kitosan dengan aldehid aromatik 

seperti vanilin menghasilkan senyawa turunan kitosan berupa kitosan-vanilin 
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(KV) (Wiyarsi, 2008). Radikal formil dalam senyawa aromatik dapat terikat pada 

inti benzen, tetapi ada yang terikat pada rantai cabang. Beberapa contoh aldehida 

aromatik yang gugus formilnya langsung terikat pada inti benzen adalah 

benzaldehida, salisil aldehida, piperonal, tolualdehida dan protokatekualdehida. 

Pada penelitiannya, Wiyarsi (2008) memanfaatkan sifat asam dari vanillin sebagai 

material anti bakteri.  

Penelitian Nurmayansih (2015) mensintesis senyawa kitosan basa schiff 

dari reaksi antara kitosan dengan 2-hidroksibenzaldehid. Hasilnya menunjukkan 

bahwa senyawa kitosan 2-hidroksibenzaldehid memiliki aktivitas antibakteri dan 

antijamur yang lebih tinggi dibandingkan dengan kitosan. Pada penelitiannya, 

menunjukkan diameter daya hambat senyawa kompleks cenderung semakin besar 

pada kompleks ion logam Cu(II) dan Fe (II) dengan senyawa basa schiff yang 

tersubstitusi lebih banyak oleh senyawa 2-hidroksibenzaldehid. Logam yang 

digunakan telah dimanfaatkan sebagai antibakteri  pada bidang kesehatan (obat-

obatan). 

Dalam penelitian ini akan disintesis senyawa basa schiff dari reaksi antara 

kitosan (yang mengandung gugus NH2) dengan vanilin. Senyawa yang 

mempunyai gugus fungsi basa schiff yang dihasilkan (kitosan basa schiff) 

kemudian direaksikan dengan ion logam Cu
2+

 untuk membentuk senyawa 

kompleks kitosan-vanilin. Senyawa kompleks yang dihasilkan dikarakterisasi 

secara spektroskopi UV-Vis dan FT-IR. Senyawa kompleks dari kitosan basa 

schiff yang dihasilkan diuji dengan aktivitas antibakterinya terhadap bakteri 

Escherichia coli dan Staphylococcus aureus. 

 

1.2 Perumusan Masalah  

Gugus amina yang terdapat pada kitosan, apabila direaksikan dengan 

gugus aldehid senyawa vanilin dapat membentuk senyawa basa schiff. Senyawa 

basa schiff ini memiliki sifat sebagai pengkelat yang dapat berikatan dengan ion 

logam Cu(II) yang akan membentuk senyawa kompleks. Dari hasil studi diketahui 

bahwa senyawa kompleks ini memiliki aktivitas biologis sebagai senyawa 

antibakteri dan antijamur. Penelitian ini mengkaji bagaimana sifat antibakteri dari 
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kompleks basa schiff Cu(II) terhadap bakteri E. coli dan S. aureus yang ditandai 

dengan terbentuknya zona bening di sekitar paper disc. 

 

1.3  Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah:  

a. Mensintesis senyawa kompleks basa schiff dari kitosan-vanilin dengan ion logam 

Cu
2+

 dan mengkarakterisasi senyawa kompleks kitosan basa schiff dengan 

spektrofotometer UV-Vis dan FTIR 

b. Menentukan pengaruh vanilin dalam senyawa kompleks basa schiff dan aktivitas 

antibakteri 

c. Menguji aktivitas antibakteri senyawa basa schiff dan kompleksnya terhadap 

bakteri E. coli dan S. aureus dengan menggunakan kitosan murni, Cu(II), dan 

vanilin sebagai pembanding 

 

1.4  Manfaat Penelitian  

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi  

mengenai karakteristik senyawa kitosan basa schiff, aktivitas kitosan basa schiff 

dan kompleksnya sebagai senyawa antibakteri serta memperoleh senyawa kimia 

alternatif yang digunakan dalam bidang kesehatan (obat-obatan).   
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